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Abstrak

Melihat jumlah lansia yang terus meningkat, membuat kualitas hidup lansia
akhirnya menjadi sesuatu yang krusial, apalagi ada banyak lansia yang
mulai mengalami penurunan fungsi fisik dan kognitif misalnya saja, lansia
yang juga mengalami penyakit dimensia. Penelitian ini mengembangkan
sandal kesehatan yang sudah ada menjadi lebih banyak fungsi, selain
dirancang sesuai dengan struktur kaki lansia, pada perancangan sandal juga
ditambahkan beberapa sensor seperti sensor GPS dan sensor ProPilot Park.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi konsep sandal
kesehatan yang memiliki lebih banyak fungsi selain dari aspek kesehatan
bagi pengguna lansia. Perancangan produk sandal multifungsi ini
dilakukan dengan metode Etnografi dan metode Quality Function
Deployment. Berdasarkan hasil penelitian, maka ditetapkan atribut dalam
pengembangan sandal multifungsi yaitu alas bawah dan atas sandal,
pengait, penambahan fitur roda dan bahan material yang menggunakan
polyrethine, kulit serta canvas.

Kata kunci: Sandal Multifungsi, GPS, ProPilot Park, Etnografi,
Quality Function Deployment.

Abstract

Seeing the number of elderly people continue to increase, making the
quality of life of the elderly finally become something crucial, moreover,
there are many elderly who begin to experience a decline in physical and
cognitive functions, for example, the elderly who also experience dementia.
This study develops existing health sandals into more functions, besides
being designed according to the structure of the elderly foot, the sandal
design also adds several sensors such as GPS sensors and ProPilot Park
sensors. The purpose of this study is to provide recommendations for the
concept of health sandals that have more functions other than the health
aspect for elderly users. The design of this multifunctional sandal product
is carried out using the Ethnographic method and the Quality Function
Deployment method, where both methods are methods that can provide
design results according to the user's needs by looking at the user's
interaction with the environment.

Keywords: Multifunction Slippers, Elderly, GPS, ProPilot Park,
Ethnography, Quality Function Deployment.
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1. PENDAHULUAN

Secara internasional, isu dukungan untuk kehidupan sehari-hari kelompok lansia yang menderita
penyakit dimensia sangatlah penting. Dimensia adalah penyakit yang disebabkan oleh penurunan fungsi
kognitif serta fisik yang mengakibatkan penurunan daya ingat dan cara berpikir (Wang et al., 2022).
Penderita dimensia didominasi oleh invdividu yang sudah masuk dalam kelompok umur lansia yaitu 60
tahun. Persentase orang dengan demensia dalam beberapa tahun ini terus meningkat. Berdasarkan data yang
telah dianalisa, ada lebih dari 46 juta orang yang menderita demensia di seluruh dunia dan jumlah tersebut
diprediksi akan terus meningkat hingga mencapai 131,5 juta penderita demensia pada tahun 2050
(Kouloutbani et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, maka dukungan untuk kehidupan kelompok lansia
menjadi isu internasional yang sangat penting untuk diperhatikan untuk mencegah terjadinya cidera. Ada
banyak hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penderita demensia mengalami cidera saat melakukan
kegiatannya sehari-hari dalam keterbatasan fungsi kognitif maupun fisik (Laatar et al., 2018). Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengembangan dari produk sehari-hari yang mereka
gunakan menjadi produk yang menitikberatkan tidak hanya pada aspek kesehatan melainkan juga
utilitasnya dalam aspek keamanan. Pengembangan produk yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengembangan produk sandal kesehatan, sehingga masalah penelitian yang diangkat dalam penelitian ini
adalah sandal kesehatan seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan lansia, baik lansia yang normal ataupun
lansia yang menderita demensia.

Aspek keamanan yang di highlight pada penelitian ini berkaitan dengan penurunan daya ingat yang
akan diakomodir dengan penambahan beberapa sensor pada pengembangan sandal kesehatan. Beberapa
sensor yang ditambahkan dalam pengembangan produk ini adalah sensor Global Positioning System (GPS)
dan sensor Pro Pilot Park. Penambahan sensor tersebut digagaskan dengan dasar apabila kedua sensor
tersebut bekerja pada produk sandal kesehatan maka akan memberikan fungsi yang lebih banyak dalam hal
keamanan user atau kelompok lansia. Kelompok lansia yang memiliki kelemahan dalam daya ingat, akan
dapat terbantu dengan adanya sensor ini. Banyak kelompok lansia yang mengalami kesulitan mengingat
tempat tinggalnya ketika sedang berjalan-jalan, atau bahkan melakukan kegiatan di luar rumah. Kedua
sensor ini berfungsi untuk melakukan tracking secara navigasi yang dapat berfungsi untuk melakukann
tracking lokasi terhadap penderita demensia kepada keluarganya (Nair, 2022; Liang et al., 2022 & Garcia
et al., 2022). Sedangkan sensor ProPilot Park merupakan inovasi baru yang pertama kali diperkenalkan
oleh NISSAN (Hardman et al., 2022; Mitropoulos et al., 2022 & Yang et al., 2022). Sensor ini diadaptasi
dari produk mobil yang memiliki fungsi dapat memarkirkan dirinya sendiri hanya dengan menekan satu
tombol tanpa harus dioperasikan oleh manusia. Sensor ini memberikan gambaran baru mengenai sandal
featureristic. Bagaimana produk sederhana seperti sandal, dapat dibuat dengan teknologi baru yang bahkan
tidak pernah terpikirkan sebelumnya. ProPilot Park pada sandal memiliki fungsi yang sama yaitu dapat
menata dirinya sendiri hanya dengan satu tombol. Jika dihubungkan dengan kebutuhan sandal pada lansia,
fungsi ini dapat memberikan manfaat karena dapat meminimalisir gerak para lansia untuk menata sandal.
Gerakan yang biasanya dilakukan saat menata sandal adalah gerakan membungkuk. Gerakan membungkuk
ini lah yang diminimalisir, karena saat membungkuk maka keseimbangan dari para lansia akan terganggu.
Inovasi ProPilot Park ini merupakan penemuan yang dapat dikatan cukup baru dan memberikan gambaran
atau karakteristik mengenai perkembangan industri 4.0. Pengembangan produk ini tentu saja berasakan
pada design ergonomis demi mengurangi cidera dari user itu sendiri (Widjajati et al., 2021).

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi konsep sandal kesehatan
bagi pengguna lansia. Sandal multifungsi ini dikembangkan dengan menggunakan beberapa pendekatan
dari metode Etnografi dan Quality Function Deployment (QFD). Etnografi adalah metode deskripsi
kelompok sosial berdasarkan pengamatan dan interaksi dengan individu dan lingkungan mereka (Gunawan
etal., 2022 & Mayasari, 2022). Sedangkan Quality Function Deployment (QFD) adalah metode yang biasa
digunakan untuk mengembangkan suatu produk berdasarkan keinginan dan kebutuhan konsumen
(Tortorella et al., 2022; Liu et al., 2022 & Yang et al., 2022). Pengembangan produk dilakukan dengan
dasar data responden kelompok lansia yang berusia mulai dari 50 tahun. Hasil dari penelitian ini
memberikan rekomendasi sandal multifungsi yang dapat mengakomodasi struktur kaki lansia serta
memberikan teknologi baru bagi pengembangan sandal kesehatan baik secara nasional maupun
internasional, yang dapat menjadi insight baru bagi dunia kesehatan dan bisnis dalam melakukan
perancangan produk-produk dengan pasar lansia, dimana masih belum banyak produk yang mendukung
kehidupan lansia yang diproduksi secara luas, untuk memberikan kenyamanan bagi para lansia maupun
sanak saudara mereka.
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2. METODE

Pada bagian ini dijelaskan mengenai tahapan dalam melakukan penelitian yang terdiri dari
penjelasan identifikasi masalah, responden penelitian, pengumpulan data dan metode penelitian yang
digunakan.

1.1 Identifikasi Masalah

Dilakukan dengan peninjauan awal mengenai permasalahan yang terjadi pada tingkat keamanan
dan kesehatan dalam hal menjaga lansia saat mereka bekerja. Fokus penelitian yakni untuk membuat desain
produk sandal yang aman dan nyaman digunakan oleh para lansia. Permasalahan dikarena adanya potensi
kekhawatiran yang dirasakan oleh wali dari lansia tersebut dalam penjagaan selama mereka dalam kondisi
bekerja. Oleh karena itu penelitian ini diguanakan untuk membuat sandal kesehatan dan menambahkan
nilai fungsi pada sandal tersebut dengan menambahkan sensor ProPilot Park dan GPS.

1.2 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuisioner kepada responden.
Responden dalam penelitian ini adalah dimana lansia beserta walinya yang sebelumnya sudah ataupun
belum pernah menggunakan sandal kesehatan. Data lain yang dikumpulkan adalah data antropometri dari
para responden. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 10 orang.

1.3 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis data yang telah di dapatkan dengan menggunakan
beberapa metode yang terdiri dari Etnografi, HOQ, serta QFD dalam melakukan pengembangan produk
sandal kesehatan menjadi sandal multifungsi.

3.PEMBAHASAN

Menguraikan hasil analisis kualitatif dan/atau kuantitatif berdasarkan pada jawaban yang ada dalam
tujuan penelitian dan metode yang digunakan. Isi pembahasan dapat didukung dengan gambar, tabel, dan
persamaan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden

Jenis kelamin Pengalaman Penggunaan Status Wali

EP EL Epernah Mtidak pernah W Lupa|| @ bekerja mtidak bekerja
Gambar 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil dari pengukuran yang telah dilakukan terhadap responden, diperoleh hasil dengan
karakteristik responden bahwa dari 10 responden diketahui bahwa 30% adalah jenis kelamin laki-laki atau
sejumlah 3 orang. Sedangkan 70% adalah jenis kelamin perempuan atau sejumlah 7 orang. Sedangkan dari
10 responden diketahui bahwa 40% adalah pengguna mengaku pernah menggunakan atau sejumlah 4 orang.
Sedangkan 30% responden mengaku tidak pernah atau sejumlah 3 orang dan 30% responden sisanya
mengaku lupa pernah atau tidak pernah menggunakan sandal kesehatan, serta dari 10 responden diketahui
bahwa 40% adalah status wali adalah tidak bekerja atau sebesar 4 responden. Sedaangkan 60% responden
adalah status wali yang bekerja atau sejumlah 6 responden.

b. Data Antropometri

Antropometri merupakan satu kumpulan data numerik yang berhubungan dengan karakteristik fisik
ukuran tubuh manusia, bentuk dan kekuatan, serta penerapan dari data tersebut untuk penanganan masalah
desain. Adapun antropometri yang digunakan dalam perancangan desain sandal ditampilkan pada tabel
berikut:
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Tabel 1. Dimensi desain sandal 3 fungsi

No Variabel Dimensi Percentil Ukuran (cm)
1 X1 panjang telapak kaki 95 26.66

2 X2 panjang kaki sampai kelingking 95 20.93

3 X3 lebar kaki 95 9.85

4 X4 lebar tungkai kaki 95 7.23

5 X5 tinggi bagian tengah telapak kaki 5 5.11

Dari pengukuran antropometri dan persentil yang dilakukan, kemudian digunakanlah pembuatan
dan digunakan dalam analisa mengenai desain sandal. Hal tersebut digambarkan pada penggarapan desain
berikut ini:

Gambar 1. Gambar perancangan sandal 3 fungsi

¢. Kerja Sensor ProPilot dan GPS

Cara Kerja Sensor yang ada pada produk sandal 3 Fungsi yaitu dengan menggunakan 2 sensor yaitu
propilot dan GPS. Kedua sensor digunakan sebagai teknologi untuk membuat sandal 3 fungsi dapat menata
(merapikan sendiri).

v wm
INPUT | N Y e
-~ MICRO ' MOTOR | |. N

' KAMERA | _

Gambar 2. Cara kerja sensor ProPilot

Proses pertama berupa input yang berupa tombol start. Ketika sandal berada pada posisi acak, kamera
akan memberikan informasi titik koordinat yang nantinya akan menentukan rute agar sandal kembali dari
posisi acak ke posisi home. Kamera juga berfungsi untuk membaca titik koordinat X dan Y sandal pada
posisi acak. Informasi titik koordinat tersebut akan dilanjutkan dari kamera ke microcontroler dengan
menggunakan WiFi, untuk menentukan rute terdekat bagi sandal, microcontroler juga akan memberikan
informasi rute yang tidak bertabrakan antara sandal satu dengan yang lain. Informasi rute dari microcontroler
akan disampaikan ke motor untuk menggerakkan roda pada sandal, sehingga sandal dapat memindahkan
dirinya sendiri ke posisi home.
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Gambar 3. Cara kerja sensor GPS

Langkah pertama dilihat dari input yang berupa info search di aplikasi HP. Ketika ada input diterima,
maka satelit navigasi akan memberikan titik koordinat berupa Lintang Utara (LU); Lintang Selatan (LS);
Bujur Barat (BB) dan Bujur Timur (BT). Informasi titik koordinat yang didapat dari satelit, akan diterima
oleh GPS yang selanjutnya akan diteruskan melalui microcontroller Informasi yang ada pada microcontroler
akan di simpan pada ‘Cloud’ atau semacam google drive. Informasi tersebut akan dibaca oleh aplikasi yang
ada di HP. Dengan desain dari aplikasi HP, informasi yang sebelumnya berupa titik koordinat akan dibaca
pada peta dengan berupa nama tempat. Memori pada cloud dibagi menjadi 2 terdiri dari tracing dan tracking.
Pada produk ini mengunakan memori cloud jenis tracing.

d. Pembuatan HOQ

Pada HOQ yang harus dilakukan adalah menyusun atribut yang terdapat pada sandal 3 fungsi
(kesehatan, GPS, dan Penataan). Adapun atribut tersebut diantaranya adalah kesehatan, performance, desain
produk, mudah digunakan, keamanan, daya tahan produk, penataan produk otomatis, dan kemudahan
perawatan.

Tabel 2. Relative Importance Index

No Atribut Relative Importance Index (RII)
1 Kesehatan 4
2 Performance 4
3 Desain Produk 3
4 Mudah Digunakan 3
5 Keamanan 4
6 Daya Tahan Produk 3
7 Penataan Produk otomatis 4
8 Kemudahan Perawatan 4

Selanjutnya dilakukan langkah Benchmarking. Langkah ini, dapat mengetahui kondisi desain
pengembangan apakah lebih baik dari yang sebelumnya atau sebaliknya. Atribut yang ada pada langkah awal
dijadikan patokan dalam mengevaluasi produk yang akan dirancang dengan produk kompetitor. Dengan
langkah ini, dapat diketahui seperti apa kondisi desain pengembangan apakah lebih baik dari yang
sebelumnya atau malah sebaliknya. Berikut tabel perbandingan produk sandal 3 fungsi dengan produk
competitor.
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Tabel 3. Benchmarking

Benchmarking Keterangan

Atribut

2

Kesehatan

- = Produk kompetitor

Performance

Desain Produk

- = Produk sandal 3 fungsi

Mudah Digunakan

Lanjutan tabel 3. Benchmarking

Keamanan

Daya Tahan Produk

Penataan Produk
otomatis

Kemudahan Perawatan

Langkah selanjutnya dalam membangun HOQ adalah menyiapkan parameter teknis. Parameter
teknis akan menggambarkan tentang atribut yang ada pada sandal 3 fungsi. Berikut parameter teknis

mengenai sandal 3 fungsi:

Tabel 4. Parameter teknis

Atribut Parameter teknis Keterangan
ATl AT2 AT3 AT4 AT5 AT6 AT7 | AT1 = Material produk

Kesehatan v v v AT2 = Umur produk
Performance Vi v v v AT3 = Bentuk produk
Desain Produk Y Vv Vv v Vv V | AT4 = Dimensi produk
Mudah Digunakan v v v v V | ATS5 =Cara Kerja
Keamanan v v v Vv | AT6 = Sensor
Daya Tahan Produk v v v ATT = Sumber jaringan
Penataan Produk otomatis v \ v \Y
Kemudahan Perawatan v \ v

Tahapan selanjutnya adalah mengisi hubungan antara atribut dan parameter teknis menggunakan
relationship symbol yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Relationship Symbol

Simbol Hubungan Skor
v Berhubungan kuat 4
% Berhubungan lemah 3
X Tidak berhubungan kuat 2
X tidak berhubungan lemah 1

Maka hasil dari hubungan antara atribut dan parameter teknis mengenai sandal 3 fungsi sebagai

berikut;
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=
v
T
£ = x x =
-
% i3 P03 e .| 8
9 t 4 0 5
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% “x £ . 5 3 E - & £
= 2 3 t E d E
YRR SR B ;
3
&
1 |Kesehatan 4 v X v v X X X
2 |Performance 4 v v v v X X X
3 |Desain Produk I X v v v v v
4 |Mudah Digunakan I X v v v v v
5 |Keamanan - X X v X v v v
6 |Daya Tahan Produk 4 | v v X X X X
7 |Penataan Produk otomatis 4y X X X v v v
8  [Kemudahan Perawatan 3v v X X X v X

Gambar 4. Hubungan atribut & parameter teknis

Tahapan selanjutnya merupakan tahapan yang menjelaskan hubungan antara parameter teknis dari
sandal 3 fungsi. Hubungan antar parameter menggunakan relationship symbol yang terdapat pada Tabel 5.
Berikut gambaran hubungan antara parameter teknis

Material Produk
Ui Prodik
Beniuk Produk

DiFne wil Produk

Cara Kerjs
Samiar

Surnber ringan

'[l.- | L L i x x

Gambar 5. Hubungan antara parameter teknis

Tahapan selanjutnya merupakan tahapan penilaian tingkat kesulitan dan presentase kepentingan.
Penilaian tingkat kesulitan berdasarkan pada hasil rata-rata dari nilai hubungan antara parameter teknis.
Sedangkan pada presentase kepentingan didapatkan dari penilaian presentasi dari setiap hubungan atribut
custumer need dan parameter teknis. Berikut tabel penilaian tingkat kesulitan dan presentase kepentingan.
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Tabel 6. Tingkat kesulitan & presentase kepentingan
tinghat kesulitan 1 1 1 1 1 1 1

keterangan mudah | mudah | mudah | mudah | mudah | mudah | mudah

presentase kepentingan

162 124 jlivd v 142 6 134

cukup . cukup | cukup . cukup
“F | penting ; “F | penting :
penting penting | penting penting

keterangan peniting

Estimaszi biaya

4. DISKUSI
Hasil dari penelitian ini yaitu memberikan rekomendasi sandal multifungsi yang dapat
mengakomodasi struktur kaki lansia serta menambahkan unsur teknologi baru yaitu sensor propilot. Konsep
sensor propilot yang digunakan disini adalah bagaimana sandal itu dapat menata dirinya sendiri ke titik
koordinat yang dibaca oleh kamera, sehingga informasi koordinat dari kamera akan disampaikan oleh micro
kontroler hingga sampai ke motor untuk menggerakkan roda dengan memanfaatkan jaringan nicable. Roda
pada sandal akan keluar begitu tombol start ditekan dan roda akan naik ke dalam sol saat sandal sudah
ditata. Roda pada sandal tidak akan muncul ketika pengguna memakainya. Hal ini dirasa tentu sangat
membantu untuk pengembangan sandal kesehatan baik secara nasional maupun internasional. Sehingga
pemanfaatan teknologi ini dapat menjadi insight baru bagi dunia kesehatan dan bisnis dalam melakukan
perancangan produk dengan pasar lansia, dimana masih belum banyak produk yang mendukung kehidupan
lansia yang diproduksi secara luas serta mampu memberikan kenyamanan yang diberikan. Hasil penelitian
perancangan produk yang telah dilakukan dengan cara observasi langsung dengan menggunakan data
antropometri lansia yang berjumlah 10 orang dibuatlah ketetapan 8 atribut yang digunakan kesehatan,
performance, desain produk, mudah digunakan, keamanan, daya tahan produk, penataan produk otomatis,
dan kemudahan perawatan yang disusun dengan konsep bill of material dan mempertimbangkan hasil dari
HOQ. Penyusunan konsep ini harus mempertimbangkan parameter teknis yang ditentukan yaitu material
produk, umur produk, bentuk produk, dimensi produk, cara kerja, sensor, serta sensor sumber jaringan.
Selanjutnya didasarkan dari tingkat kesulitan semua dimensi memiliki nilai rendah yaitu 1 yang artinya
produk mudah diguanakan sedangkan tingkat kepentingan dari hubungan kebutuhan konsumen dengan
parameter dipeoleh 4 dimensi cukup penting dan 3 dimensi penting adanya pada produk. Berdasarkan hal
tersebut maka pada produk sendal yang khusus digunakan untuk lansia menggunakan spesifikasi tingkat
kepentingan dan tingkat kesulitan yang akan digunakan dengan memperhatikan parameter teknis yang
menjadi respon terhadap atribut-atribut yang ada. Konsep produk yang digunakan dalam sandal 3 fungsi
antara lain: komponen alas bawah sandal, alas atas sandal, pengait, fitur roda, dan bahan sandal, memiliki
3 atribut dari bahan polyrethine, kulit dan kanvas seperti pada gambar 1.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diberikan dalam perancangan produk sandal 3 fungsi yaitu dengan dibuatnya
sandal 3 fungsi ini dengan mempertimbangkan beberapa parameter terkait. Hal tersebut menjadikan
rekomendasi pada produk sendal yang khusus digunakan untuk lansia ini menggunakan spesifikasi tingkat
kepentingan dan tingkat kesulitan yang akan digunakan dengan memperhatikan parameter teknis yang
menjadi respon terhadap atribut-atribut yang ada. Konsep produk yang digunakan dalam sandal 3 fungsi
antara lain: komponen alas bawah sandal, alas atas sandal, pengait, fitur roda, dan bahan sandal, memiliki 3
atribut dari bahan polyrethine, kulit dan kanvas seerti pada gambar 1. Harapan kedepannya sandal ini akan
menjawab kebutuhan baik dari sisi peningkatan kesehatan lansia, maupun dari sisi kemudahan wali lansia
untuk memantau orang tuanya.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para responden khususnya para lansia yang telah
menjadi objek pengukuran dalam penelitian ini.
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